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RINGKASAN 

 

ANALISIS KONDISI TIDAK AMAN TERHADAP POTENSI KECELAKAAN 

KERJA PADA PROYEK KONSTRUKSI (Studi Kasus : Proyek Pembangunan 

Jalan Tol Kayuagung-Palembang-Betung Paket IV Seksi 3B) 

Karya tulis ilmiah berupa tugas akhir,  November 2022 

Maretha Putri Utami; Dibimbing oleh Heni Fitriani 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

Xli+ 48 halaman, 15 gambar, 19 tabel, 7 lampiran 

Pembangunan infrastruktur  yang semakin berkembang salah jenisnya adalah 

pembangunan jalan tol. Jalan tol yang semakin banyaknya pertumbuhan 

didalamnya terdapat kegiatan yang bisa menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. 

Kecelakaan kerja disebabkan oleh kondisi tidak aman dan tindakan tidak aman. 

Kondisi tidak aman merupakan suatu kondisi di tempat kerja atau lokasi proyek, 

perlengkapan atau bahan yang melanggar standar keselamatan. Penelitian ini 

dilakukan di proyek pembangunan jalan tol Kayuagung-Palembang-Betung Paket 

IV Seksi 3B. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kondisi yang paling 

mempengaruhi kondisi tidak aman terhadap  potensi kecelakaan kerja pada proyek 

konstruksi. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

mendekati kuantitaif dimana data primer didapatkan dengan menggunakan 

kuisioner yang disebarkan kepada responden. Responden penelitian ditetapkan 

menggunakan metode non-probability dengan pendeketan purposive sampling. 

Dari analisis yang dilakukan disimpulkan bahwa kondisi yang  paling 

mempengaruhi kondisi tidak aman terhadap potensi kecelakaan kerja pada proyek 

konstruksi adalah kerja fisik yang secara terus menerus sehingga memerlukan 

konsentrasi yang menyebabkan kelelahan saat bekerja (nilai rat-rata=4,67) adalah 

kondisi tertinggi yang mempengaruhi kondisi tidak aman menurut hasil data yang 

dilakukan oleh karyawan pada lokasi penelitian yang dilakukan. 

Kata Kunci : Jalan Tol, Kecelakaan Kerja, Kondisi Tidak Aman 
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SUMMARY 

 

ANALYSIS OF UNSAFE CONDITIONS OF POTENTIAL WORK 

ACCIDENTS IN CONSTRUCTION PROJECTS (Case Study: Kayuagung-

Palembang-Betung Toll Road Development Project Package IV Section 3B) 

Scientific writing in the form of a final project, November 2022 

Maretha Putri Utami; Supervised by Heni Fitriani 

Civil Engineering Study Program, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

xli+ 48 pages, 15 pictures, 19 tables, 7 attachments 

One type of infrastructure development that is increasingly developing is the 

construction of toll roads. Toll roads that are growing more and more contain 

activities that can cause work accidents. Work accidents are caused by unsafe 

conditions and unsafe actions. An unsafe condition is a condition in the workplace 

or project site, equipment or material that violates safety standards. This research 

was conducted at the Kayuagung-Palembang-Betung toll road construction project 

Package IV Section 3B. The purpose of this study is to determine the conditions 

that most influence unsafe conditions on the potential for work accidents in 

construction projects. The type of research used is descriptive research with a 

quantitative approach where primary data is obtained using questionnaires 

distributed to respondents. Research respondents were determined using the non-

probability method with a purposive sampling approach. From the analysis 

conducted, it was concluded that the condition that most influences unsafe 

conditions for potential work accidents in construction projects is physical work 

that is continuous so that it requires concentration which causes fatigue at work 

(mean value = 4.67) is the highest condition that affects unsafe conditions 

according to the results of data carried out by employees at the research location 

conducted. 

Keywords: Tol Road , Work Accidents, Unsafe Conditions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur yang semakin berkembang salah satu jenisnya adalah 

pembangunan jalan tol. Jalan tol yang semakin meningkat pertumbuhan dari tahun 

ketahun dengan semakin banyaknya pertumbuhan jalan tol didalamnya terdapat 

kegiatan yang bisa menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja 

merupakan suatu kejadian yang sangat rawan pada proyek konstruksi bisa 

mengakibatkan kerugian berupa kerusakan terhadap material maupun peralatan. Di 

Indonesia juga angka kecelakaan kerja yang semakin meningkat. Hal ini diungkapkan 

oleh oleh Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Ida Fauziyah yang 

menyatakan bahwa, berdasarkan BPJS Ketenagakerjaan dihitung sejak Januari-Maret 

2022 tercatat jumlah kecelakaan kerja sebanyak 61.805 kasus yang dialami oleh 

sekelompok usia muda 20-25 tahun. 

Kecelakaan kerja disebabkan oleh dua golongan. Menurut Arman, dkk (2022) 

secara garis besar penyebab kecelakaan kerja ada dua yaitu kondisi tidak aman 

(unsafe conditions) dan tindakan tidak aman (unsafe act). Kondisi tidak aman 

merupakan suatu kondisi di tempat kerja atau lokasi proyek, perlengkapan atau bahan 

yang melanggar standar keselamatan. Menurut kusumarini, dkk (2017), terdapat 10-

15% kecelakaan kerja disebabkan oleh kondisi tidak aman, misalnya bekerja berada 

diketinggian, tidak lengkap menggunakan alat pelindung diri, penggunaan APD yang 

rusak, desain APD yang tidak sesuai.  

Kondisi tidak aman dapat dijelaskan semua kondisi yang berpotensi dapat 

membahayakan dirinya sendiri, orang lain, peralatan ataupun lingkungan yang berada 

disekitarnya (Gondosiswanto & Andi, 2017). Menurut penelitian (Ramdan dkk, 2016) 

dimana pada penelitian tersebut, pekerja lebih sering bekerja dengan kondisi tidak 



aman contoh seperti kurangnya kerapihan pada area kerja, kurang layaknya APD 

yang digunakan, serta kurangnya sistem peringatan. Dalam  kecelakaan kerja, kondisi 

tidak aman juga dipengaruhi oleh berbagai macam kondisi. Menurut (Jiang dkk,2015) 

pada penelitiannya ada tiga kondisi yang mempengaruhi kondisi tidak aman, tiga 

kondisi tersebut yaitu kondisi individu, kondisi lingkungan, dan kondisi manajemen.   

Proyek pembangunan jalan tol Kayuagung-Palembang-Betung ini masih proses 

bertahap dalam pengerjaannya, proyek ini meskipun jalan juga banyak jenis 

pekerjaan yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja. Contoh pekerjaan yang 

berpotensi terjadinya kecelakaan kerja pada proyek tol yaitu, pekerjaan dengan alat 

berat, pekerjaan pengecoran,pekerjaan pemancangan, pekerjaan pengelasaan, 

pekerjaan yang berada diketinggian, dan lain sebagainya. Pada pekerjaan tersebut 

banyak mengandung unsur bahaya jika dilakukan dengan kondisi tidak aman. 

Terjadinya kecelakaan kerja sudah sangat jelas bisa berdampak terutama 

terhambatnya proses pelaksanaan pekerjaan. Jadi sangat perlu mengetahui analisis 

kondisi tidak aman dan mengetahui jenis-jenis kondisi tidak aman yang sering terjadi 

agar bisa mengurangi dampak terjadinya kecelakaan kerja pada proyek konstruksi. 

1.2.  Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan bahwa rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kondisi tidak aman yang berpotensi menyebabkan kecelakaan kerja  

pada proyek konstruksi ? 

2. Apakah kondisi tidak aman yang paling berpengaruh terhadap kecelakaan kerja 

pada proyek konstruksi ? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijabarkan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah :  



1. Menganalisis kondisi tidak aman yang berpotensi menyebabkan terjadinya 

kecelakaan kerja pada proyek kontruksi. 

2. Mengidentifikasi kondisi tidak aman yang paling berpengaruh terhadap 

kecelakaaan kerja pada proyek konstruksi. 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Penelitian yang dilakukan di Proyek Jalan Tol Kayuagung-Palembang-Betung 

Paket IV Seksi 3B. 

2. Penelitian ini dilakukan secara membagikan kuisioner. 

3. Responden yang merupakan staff bagian yang mengamati secara langsung proses 

pada pekerjaan di lapangan Proyek Jalan Tol Kayuagung-Palembang-Betung 

Paket IV Seksi 3B. 

4. Aplikasi yang digunakan dalam mengelola dan menganalisa yaitu dengan 

menggunakan Software Microsoft Excel dan SPSS. 

1.5.  Sistematika Penulisan 

Laporan Tugas Akhir terdiri dari 5 bab, yaitu : 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Bab ini membahasa mengenai latar belakang rumusan masalah, tujuan penelitian, 

serta ruang lingkup dan sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan landasan teori mengenai tugas akhir tentang analisa kondisi tidak 

aman yang menyebabkan kecelakaan kerja pada proyek konstruksi dari berbagai studi 

literatur. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian. 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai hasil dan analisis dari data yang sudah dirancang pada 

bab 3. 



BAB 5 PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari tujuan penelitian dan saran untuk penelitian 

selanjutnya yang akan membahas permasalahan yang sama. 

DAFTAR PUSTAKA 

Bagian yang berisikan informasi dari literatur yang digunakan. 
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